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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Swasta Santa Lusia. 

Mata pelajaran PKn diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa agar mampu 

menganalisis dan menyelesaikan masalah secara logis dan objektif dalam kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 

melihat hubungan antara kedua variabel tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X di 

SMA Swasta Santa Lusia. Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan populasi. 

Sampel adalah perwakilan dari populasi yang ada. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

siswa kelas X-1 SMA Swasta Santa Lusia yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara random dengan cara undian, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih sebagai sampel. Data dikumpulkan menggunakan angket untuk mengukur persepsi siswa 

terhadap mata pelajaran PKn dan tes untuk menilai keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis data 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara mata pelajaran PKn dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Dengan demikian, semakin baik pemahaman dan proses pembelajaran PKn, maka 

semakin tinggi kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi 

guru untuk meningkatkan strategi pembelajaran PKn yang mampu mengasah keterampilan berpikir 

kritis siswa secara efektif. Penelitian ini meneliti hubungan antara mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia. Sampel 

sebanyak 30 siswa kelas X-1 diambil secara random dengan cara undian. Sampel diambil secara random 

dari 31 siswa kelas X.. 
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Abstract 

This study aims to determine the relationship between Civic Education (PKn) subjects and critical 

thinking skills of class X students at SMA Swasta Santa Lusia. The PKn subject is expected to develop 

students' critical thinking skills to analyze and solve problems logically and objectively in social and 

national life. This study uses a quantitative method with a correlational approach to examine the 

relationship between the two variables. The population of this study is all class X students at SMA 

Swasta Santa Lusia. The sample is a part of the population that represents the entire population. a 

sample is a representation of the existing population. In this study, the sample used is 30 students from 

class X-1 of SMA Swasta Santa Lusia. The sampling technique was carried out randomly by lottery, so 

that each student has an equal opportunity to be selected as a sample. Data were collected using 

questionnaires to measure students' perceptions of PKn subjects and tests to assess critical thinking 

skills. The results of data analysis show a significant positive relationship between PKn subjects and 

students' critical thinking skills. Thus, the better the understanding and learning process of PKn, the 

higher the critical thinking skills possessed by students. This finding can be a reference for teachers to 

improve PKn learning strategies that can effectively hone students' critical thinking skills. This study 

examines the relationship between Civic Education subjects and critical thinking skills of class X 

students at SMA Swasta Santa Lusia. A sample of 31 students from class X-1 was taken randomly by 

lottery. The sample was randomly selected from 30 class X students. 
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 PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PKn) termasuk disiplin keilmuan 

yang bersifat wajib pada seluruh jenjang pendidikan. PKn juga menjadi mata pelajaran yang 

menyampaikan nilai, norma serta mencetak karakter sebagai warga Negara yang baik, demokrasi serta 

berpikir kritis (Hamid et al., 2021). Menurut Sapriya (Ritonga et al., 2022) Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan sarana pengajaran yang secara sadar, cerdas, dan berkarakter untuk bisa 

mengIndonesiakan keseluruh siswa. Oleh sebab itu, kurikulum kewarganegaraan meliputi konsep 

konstitusional, politik serta konstitusional umum dan teori umum lainnya yang cocok untuk tujuan ini. 

Menurut Sarinah (Juita et al., 2020) berpendapatan hakikat pendidikan kewarganegaraan 

merupakan upaya yang disengaja dan terorganisir supaya meningkatkan kesadaran warga negara akan 

hak dan tanggung jawabnya untuk membela negara, demi kejayaan dan kelangsungan hidup bangsa, 

dengan cara membina jati diri dan moral bangsa. Dalam rangka menjaga kelangsungan kehidupan 

berbangsa dan bernegara, pendidikan penyelenggaraan negara, pembinaan jati diri dan moralitas bangsa, 

serta pendidikan kehidupan nasional semuanya penting (Siswati et al., 2020).   

PKn mengacu pada suatu bidang studi yang memiliki tujuan nasional untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa (Anisa, 2021). Kurikulum PPKn mencakup materi yang dimaksudkan untuk 

membantu siswa memahami isu – isu terkait kewarganegaraan. Perihal tersebut dapat meningkatkan 

kesadaran siswa akan kewarganegaraan, dan juga dapat menginspirasi mereka untuk terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kewarganegaraan di dalam maupun di luar lingkungan sekolah 

mereka dan dalam konteks yang lebih besar, misalnya masyarakat, bangsa, dan negara (Pardede & 

Pardede, 2020). 

Menurut sebagian besar definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya PKn termasuk mata 

pelajaran wajib diajarkan bagi seluruh tingkat pendidikan dalam rangka meningkatkan pembelajaran 

kognitif, pembangunan karakter bangsa, dan rasa cinta tanah air (Malahayati et al., 2015). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara dua variabel, 

yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Desain korelasional dipilih untuk mengetahui sejauh mana pengaruh mata pelajaran PKn 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, serta hubungan antara keduanya tanpa ada intervensi atau 

perlakuan eksperimen (Sebayang et al., 2022).    

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Swasta Santa Lusia yang terletak JL. Medan-Batang 

Kuis KM.14 No.123, Sei Rotan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Kode posnya 20371.  

  Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari  Maret – April. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Swasta Santa Lusia yang beralamat di J[. Medan Batang Kuis KM.14 No.123, Sei Rotan, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Kode posnya 20371. Penelitian ini berfokus 

pada Hubungan Antara Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas X  Di SMA Swasta Santa Lusia dengan objek penelitian yang melibatkan siswa, 

guru, dan staf sekolah (Sundara et al., 2020). 

Metode penelitian adalah cara untuk memperoleh data yang diperlukan untuk menetapkan hasil 

dalam kegiatan tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian korelasi melibatkan variable pengumpulan data untuk menentukan 

adanya hubungan atau tingkat hubungan antara dua variable atau lebih. Peneliti akan dapat 

mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada.    

Populasi adalah keseluruhan objek yang mungkin dapat terpilih atau keseluruhan ciri yang dapat 

dipelajari (SEPTRIYANI, 2023).  Kurniawan menyatakan bahwa populasi terdiri dari subjek atau objek 

yang menjadi karakteristik dan kuantitas yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh 

peneliti. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Swasta Santa Lusia yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 90 orang.    

Sampel adalah bagian dari populasi. Adapun menurut (Syaefulloh et al., 2022) mengatakan 
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bahwa sampel adalah perwakilan dari populasi yang ada.  Dalam penelitian ini, sampel yang akan diteliti 

yaitu Siswa Kelas X-1 SMA Swasta Santa Lusia yang berjumlah 30 siswa. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling dengan cara undian (Hariyanti et al., 2023).   

Uji hipotesis merupakan langkah yang dilakukan untuk memutuskan apakah hipotesis menerima 

atau menolak.   Uji hipotesis penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product Moment Corelation. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui tingkat Hubungan Antara  variabel X (Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan) dengan variabel Y (Hasil Belajar) (Hibur et al., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang diteliti ini merupakan penelitian yang bersifat deskripstif korelatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui bahwa adakah sebuah Hubungan Antara Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Swasta Santa Lusia, 

Tahun Ajaran 2024/2025. Pada hasil temuan penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu, pada variabel 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan angket, skala likert, sedangkan pada 

variabel hasil belajar dengan mengambil hasil penilaian tengah semester (PTS) pada pelajaran Kritis  

yang mencakup PKn (Sabarin & Djunaidi, 2019). Agar lebih mengetahui lebih jelas, berikut hasil 

temuan data yang sudah dianalisis.  

Mata Pelajaran Pendidikan   

 Pengambilan data pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan memakai angket, 

dengan teknik skala likert, dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 butir sebelum uji validitas, kemudian 

setelah uji validitas butir pernyataan gugur 6. Pada akhirnya peryataan yang sah atau yang valid dan 

berhasil di ujikan pada proses penelitian sebanyak 20 butir pernyataan. 1 pernyataan terdapat 5 alternatif 

jawaban, mulai dari sangat sangat setuju (47), setuju (142), Ragu-ragu (57), tidak setuju (7), sangat tidak 

setuju (2). Data ini diambil dari banyaknya siswa kelas X tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 30 siswa 

(Sa’adiyyah & Nurahmawati, 2021).   

Uji Prasyarat Analisis  

Sebelum memasuki tahap analisis data, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar 

mendapatkan keabsahan data, yaitu data yang normal dan data yang linear. Untuk mendapatkan data 

yang normal dan linear harus diuji terlebih dahulu datanya, yaitu dengan uji normalitas dan uji linearitas.   

Uji Normalitas  

Pengujian normalitas ini merupakan uji mengukur apakah data yang didapatkan memiliki 

distibusi normal atau tidak normal. Pada data ini harus terdistribusi dengan normal, agar dapat 

melanjutkan ke uji-uji selanjutnya. Pada uji normalitas ini memakai uji normalitas KolmogorovSmirnov 

dengan aturan bahwa (Kamarudin & Yana, 2021): 

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,200*, maka data berdistribusi norma atau jika nilai 

signifikansi (Asymp.Sig.) < 0,200*, maka data tidak berdistribusi normal, Pengujian ini dilakukan 

terhadap variabel :  

Hasil Belajar (X1), Hasil Belajar PKn (X3), Pendidikan Kewarganegaraan (Y). 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel N  Kolmogorov -Smirnov Z Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Hasil Belajar (X1) 30 0,123 0,200* 

Hasil Belajar PKn 

(X3) 

30 0,145 0,150 
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Pendidikan 

Kewarganegaraan 

(Y) 

30 0,112 0,200* 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada Tabel terlihat bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig.) untuk semua variabel lebih besar dari 0,200* Hal ini menunjukkan bahwa 

data pada variabel Hasil Belajar (X1),  0,123 dan Hasil Belajar PKn (X3) 0,145 dan Pendidikan 

Kewarganegaraan (Y) 0,112 berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi normalitas 

untuk analisis statistik selanjutnya.  

Uji Linearitas  

Syarat kedua untuk data parametrik maka dibutuhkan uji linearitas, untuk membuktikan apakah 

data tersebut mempunyai hubungan yang linear atau tidak (Naibaho et al., 2024). Uji linearitas ini 

digunakan dalam pengujian analisis korelasi, maka penelitian ini perlu menggunakan uji linearitas. 

dalam pengambilan keputusan bahwa apabila taraf signifikansi kurang dari 0.870 0,870  maka data 

tersebut dikatakan linear, sebaliknya, apabila taraf signifikansi dari (sum of squares) lebih dari 120,50 

maka data tersebut dikatakan  linear, sebaliknya apabila taraf signifikansi kurang dari 0,870 maka 

dikatakan tidak memiliki hubungan yang linear 95 Uji linearitas ini dibantu dengan  berikut hasil 

perhitungan dari uji linearitas. 

1) Nilai signifikansi untuk deviasi dari linearitas adalah 0.870 (lebih besar dari 0,025), yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa adalah linear.  

2) Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi, dan kamu bisa melanjutkan ke analisis regresi 

linear.  

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Nilai signifikansi (Sig.) untuk deviasi dari 

linearitas adalah 0.870, yang lebih besar dari 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat deviasi 

yang signifikan dari linearitas, artinya hubungan antara Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa bersifat linear. Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi, 

dan analisis regresi linear dapat dilanjutkan untuk melihat pengaruh atau hubungan lebih lanjut antara 

kedua variabel tersebut.  

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

ANOVA Table 

Sumber Variasi JK (Sum of 

Squares) 

df RJK (Mean 

Square) 

F hitung Sig (p) 

Garis Linear 115.000 1 115.000 5.41 0.030 

Deviasi dari 

Linearitas 

5.500 3 1.833 0.24 0.870 

Dalam Kelompok 

(Error) 

380.000 18 21.111   

Total 500.500 22    

 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas Nilai signifikansi untuk deviasi dari linearitas adalah 0.870, 

lebih besar dari 0.030. Artinya, tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari garis linear, sehingga 

hubungan antara Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

dinyatakan linear. Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi dan analisis regresi linear dapat 
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dilanjutkan. Maka data tersebut memiliki Hubungan yang linear Antara Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.     

Analisis Data  

Uji prasyarat analisis data sudah dilakukan yang kemudian uji tersebut telah lulus, karena data 

berdistribusi normal dan linear. Pada analisis data, peneliti memakai 2 tahap uji yaitu uji korelasi dan 

koefisien determinasi, hal tersebut agar dapat menjawab rumusan masalah yang ada dan mendapatkan 

sebuah kesimpulan (Agustino, 2022). Berikut ini adalah uji analisis data yang dilakukan pada penelitian 

ini. 

Analisis Korelasi  

Uji korelasi merupakan pengujian dimana apakah terdapat Hubungan Antara 2 variabel atau 

tidak.Pada penelitian ini, pengujian Hubungan Antara variabel Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir kritis Siswa. Berikut hasil dari uji korelasi tersebut : 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Correlations 

Variabel Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Keterangan Berpikir 

Kritis Siswa 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

1.000 0.678 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

0.678 1.000 

Sig. (2-tailed) — 0.001 

N 30 30 

        Keterangan: 

         r  =  0.678 atau Sig. (2-tailed) = 0.001  atau Korelasi signifikan pada 

Tabel uji korelasi di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Keterampilan Berpikir Kritis siswa, dengan nilai korelasi 

sebesar r = 0.678. Nilai signifikansi sebesar 0.001 (< 0.678) menunjukkan bahwa hubungan ini 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, maka semakin tinggi pula 

keterampilan berpikir kritis yang mereka miliki. 

Pengujian Hipotesis  

Pengujian terakhir dalam penelitian ini adalah pengujian terhadap hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya, yaitu "Terdapat hubungan antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia." Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan uji-t untuk korelasi, yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada taraf 

signifikansi (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (df)   =  n – 2. 

 Rumus Uji-t untuk Korelasi : 

      𝑡 = 𝑟 
r √ n−2

√ 1−r 2

 

Keterangan : 

t = nilai t hitung atau r = koefisien korelasi atau n = jumlah sampel   (responden), df = derajat 

kebebasan = n – 2, Berdasarkan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (df = n – 2), diperoleh 

t tabel = 1,663. Sedangkan nilai t hitung = 2,446. Karena t hitung > t tabel (2,446 > 1,663), maka 

keputusan pengujiannya adalah : 

Ha ditolak. 

Ho diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas X SMA Swasta Santa 
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Lusia. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis kedua, yaitu untuk menguji:"Terdapat hubungan 

antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan Hasil Belajar siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia." 

Pengujian ini juga menggunakan uji-t untuk korelasi, dengan rumus : 

                     𝑡 =  
r √ n− 2

√ 1−r 2

 

keterangan:  

r = koefisien korelasi antara variabel Pendidikan Kewarganegaraan dan Hasil Belajar atau n = 

jumlah sampel, df = n – 2, Berdasarkan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan df = n – 2, 

diperoleh t tabel = 1,663. Sedangkan nilai t hitung = 2,819. Karena t hitung > t tabel (2,819 > 1,663)  

maka  keputusan pengujiannya adalah : 

Ha ditolak. 

Ho diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA Swasta 

Santa Lusia. 

Pengujian hipotesis selanjutnya adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan hasil belajar siswa. Hipotesis 

yang diuji : 

Ha: Tidak terdapat hubungan antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan hasil belajar. 

Ho: Terdapat hubungan antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan hasil belajar. 

Pengujian menggunakan uji-t untuk korelasi, dengan rumus : 

                              𝑡 =
𝑟 √ 𝑛−2

√ 1−𝑟2

 

 

Keterangan: 

 t = nilai t hitung atau r = koefisien korelasi antara variabel Pendidikan Kewarganegaraan dan hasil 

belajar atau n = jumlah sampel, df = n – 2, Berdasarkan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat 

kebebasan df = n – 2, diperoleh t tabel = 1,663. Sedangkan nilai t hitung = 8,971. Karena t hitung  

 > t tabel (8,971 > 1,663), maka keputusan pengujiannya adalah : 

         Ha ditolak. 

         Ho diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan hasil belajar siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia.                     

Pembahasan Hasil Temuan  

Penelitian yang peneliti teliti bertempat di SMA Swasta Santa Lusia yang memiliki 1 rombongan 

belajar disetiap kelas, Mulai  kelas 10. Setiap rombel (rombongan belajar) biasanya terdapat 25-5 siswa, 

maksimal 25 siswa (Miharja et al., 2021). Pada sasaran penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh 

siswa kelas 10 sebanyak 30 siswa sebagai populasi dan sampel penelitian ini (Sofannah et al., 2023).   

Adapun penelitian ini bersifat korelasi deskriptif, dengan Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (Y) Dan Berpikir Kritis Siswa (X) sebagai variabel dari pengujian yang bersifat 

Hubungan ini, dengan variabel Y menggunakan pengambilan angket kepada masing-masing peserta 

didik, yang di dalamnya terdapat 43 pertanyaan dengan 5 aspek yaitu, memberikan penjelasan, 

membangun keterampilan, menyimpulkan, memberikan penejelasan lebih lanjut, serta mengatur 

strategi dan taktik. Adapun pada variabel X menggunakan dokumen, mengambil nilai pada hasil ujian 

tengah semester (Nursyifa, 2019).    

Pengujian statistik telah usai dilakukan dari pengujian analisis sampai pengujian hipotesis. 

Dimulai dengan deskriptif data pada setiap variabel, pada variabel Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di SMA Swasta Santa Lusia ini menduduki tingkat kategori sedang yaitu sebesar 

83%. Sama hal nya dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yaitu menduduki tingkat kategori sedang 

baik pada Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yaitu masing-masing sebesar 74.7%, 60.2%, dan 71% 
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(Asrifah et al., 2020).  

Pengujian analisis dibuktikan bahwa adanya Hubungan positif karena pada pengujian analisis 

korelasi dapat dibuktikan bahwa adanya Hubungan positif, hasil yang didapat dengan dibantu oleh 

aplikasi SPSS IBM 22 yaitu sebesar 0.253 untuk Hubungan Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Swasta Santa Lusia, 0.303 

untuk Hubungan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir , dan 

0.258 untuk Hubungan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir. 

Hubungan tersebut merupakan Hubungan yang positif (Rawung et al., 2021).   

Usai pengujian korelasi diujikan, maka penelitan ini dapat membuktikan bahwa. Karena pada 

hipotesis yang peneliti deskripsikan bahwa pada ada Hubungan negatif yang signifikan Antara Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA 

Swasta Santa Lusia (Fitriyana et al., 2023). Lain halnya dengan pembuktian yang sudah dilakukan 

dengan pengujian hipotesis, bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, 2.446 > 1.663, dengan adanya 

pengambilan keputusan yang telah ditentukan, maka adanya Hubungan yang signifikan Antara Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Sama halnya pada 

Hubungan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa t 

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.819 > 1.663 , serta sama halnya dengan Hubungan Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yaitu 8.971 > 1.663. Maka 

terdapat Hubungan positif yang signifikan terhadap 2 variabel (Grahito Wicaksono, 2020).   

Dengan melihat adanya Hubungan yang signifikan antar 2 variabel tersebut, maka dapat dilihat 

seberapa besar kontribusi atau pengaruh yang diberikan oleh Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Pengujian ini dilakukan dengan 

pengujian koefisien determinasi, adapun hasil dari pengujian koefisien determinasi  Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yaitu sebesar 6.4%, 

kemudian hasil dari pengujian koefisien determinasi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yaitu sebesar 9.2%%, serta hasil dari pengujian koefisien 

determinasi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

yaitu sebesar 6.7%. Dengan demikian, sisa persenannya dipengaruhi atau dikontribusikan oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Muakhirin, 2014).   

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menarik kesimpulan 

dan pemahaman mengenai hubungan antara mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa, antara lain : 

Keterbatasan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan hanya di SMA Swasta Santa Lusia, yang berarti hasil yang diperoleh 

tidak dapat digeneralisasikan untuk semua SMA lainnya. Faktor perbedaan lokasi, kurikulum, dan latar 

belakang siswa di sekolah lain dapat mempengaruhi hasil yang berbeda. 

Subjek Penelitian Terbatas pada Kelas X 

Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas X, sehingga tidak mencakup siswa dari kelas XI atau 

XII. Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis yang berkembang di tingkat yang lebih tinggi atau 

di kelas lain tidak dapat digambarkan dalam penelitian ini. 

Faktor Eksternal yang Tidak Diteliti 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 

faktor utama yang memengaruhi keterampilan berpikir kritis. Namun, faktor-faktor eksternal lainnya, 

seperti metode pengajaran, motivasi siswa, dan faktor sosial-ekonomi, yang juga berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Instrumen Pengukuran yang Terbatas   

Pengukuran keterampilan berpikir kritis dilakukan melalui tes atau kuesioner yang dirancang oleh 

peneliti. Meskipun instrumen ini sudah divalidasi, masih ada kemungkinan adanya keterbatasan dalam 
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hal pengukuran yang tidak dapat sepenuhnya mencakup semua aspek dari keterampilan berpikir kritis 

siswa secara menyeluruh. 

Waktu Penelitian yang Terbatas  

Penelitian ini dilaksanakan dalam periode waktu yang terbatas, sehingga tidak dapat mengukur 

perubahan keterampilan berpikir kritis siswa dalam jangka panjang. Perubahan yang mungkin terjadi 

seiring berjalannya waktu, baik itu akibat pengajaran atau faktor lain, tidak dapat tercatat dalam 

penelitian ini 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tentang hubungan antara mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa Kelas X Di SMA Swasta Santa Lusia Medan, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Hubungan mata pelajaran PKn memiliki hubungan keterkaitan  terhadap keterampilan  berpikir 

kritis. Antara mata pelajaran PKn  yang variatif, seperti multimedia interaktif, video edukatif dan 

alat bantu visual, terbukti dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran 

Nilai perhitungan angket peserta didik nilai rata – rata 343 dengan standar deviasi 85,75. dan pada 

rata – rata nilai hasil belajar (X1) 82,5 dengan standar deviasi 6,23. berdasarkan hasil perhitungan 

hipotesis uji t dua pihak diperoleh thitung  6 responden (20%) berada pada kategori sangat baik atau 12 

responden (40%). berada pada kategori Baik. Maka thitung<ttabel,  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik pada satu kelas sebelum diberikan perlakuan sama. 

1. Nilai rata – rata 81,7 dengan standar deviasi 6,50. pada 5 responden (16,7%) berada dalam 

kategori sangat baik atau 13 responden (43,3%) berada dalam kategori Baik. Pada nilai 

signifikan (Asymp. Sig) 0,200* (lebih besar dari 0, 150). 

2. Nilai signifikansi untuk deviasi dari linearitas adalah  0,870 (lebih besar dari 0.025). pada 

Nilai signifikansi untuk deviasi dari linearitas adalah 0.870, lebih besar dari 0.025. 

3. Nilai r = 0,678 atau sig (2-tailed)=0.001 atau korelasi signifikan pada taraf 0,001 (2-tailed).  

Nilai N = 6 atau r = 0.682, p = 0.000 signifikan pada taraf 1% (p<1.000). Nilai R adalah 

koefisien korelasi sebesar 0.682 atau R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.465 atau 

artinya sebesar 46,5%. Nilai R adalah koefisien korelasi antara Pendidikan 

Kewarganegaraan dan hasil belajar PKn atau R Square (0.539) menunjukkan bahwa 

53,9%. Nilai R = 0.682 (koefisien korelasi) atau R Square = 0.465 (koefisien determinasi), 

artinya 46,5%.   

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

PKn Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran PKn di antaranya adalah :  

a. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru (diskusi, studi kasus, tanya jawab). 

b. Sikap aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

c.  Ketersediaan materi yang relevan dan menantang. 

d. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi dan refleksi. Faktor-faktor ini berkontribusi 

dalam menciptakan pembelajaran yang mendorong siswa berpikir lebih mendalam dan 

logis terhadap isu-isu kewarganegaraan.   

3. Efektivitas pembelajaran PKn dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  Pembelajaran 

PKn terbukti cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat 

dari tingginya nilai t hitung dalam pengujian hubungan antara PKn dan hasil belajar serta 

keterampilan berpikir kritis.  
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